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      Abstrak 

Pengembangan pariwisata berbasis masyarakat (CBT) di Waburi Park Buton Selatan. Penulis menjelaskan 
konsep CBT dan manfaatnya bagi masyarakat setempat, termasuk pengentasan kemiskinan, peningkatan 
pendapatan, dan pelestarian budaya dan karakter lokal. Artikel ini juga membahas tantangan dalam 
mengimplementasikan CBT dan pentingnya melibatkan masyarakat lokal dalam kegiatan pariwisata. Para 
penulis menyimpulkan bahwa CBT memiliki potensi untuk mendorong pembangunan pariwisata 
berkelanjutan di wilayah tersebut. Pelatihan dapat meningkatkan kemampuan dan kapasitas masyarakat 
dalam mengelola dan mengembangkan potensi wisata di wilayah mereka, meningkatkan pendapatan 
masyarakat melalui integrasi dengan sektor pariwisata, dan membangun sinergi positif antara ekonomi 
lokal dan sektor pariwisata. 
Kata Kunci: Pariwisata, Community Based Tourism, Desa Wisata. 

 
Abstract 

Community-based tourism (CBT) development in Waburi Park South Buton. The author explains the 
concept of CBT and its benefits to local communities, including poverty alleviation, income generation, and 
preservation of local culture and character. The article also discusses the challenges in implementing CBT 
and the importance of involving local communities in tourism activities. The authors conclude that CBT 
has the potential to foster sustainable tourism development in the region. Training can improve the ability 
and capacity of communities in managing and developing tourism potential in their area, increase 
community income through integration with the tourism sector, and build positive synergies between the 
local economy and the tourism sector. 
Keywords: Tourism, Community-Based Tourism, Tourism Village. 

PENDAHULUAN 

Pariwisata dan Pembangunan: Hubungan antara pariwisata dan pembangunan merupakan 
bidang kajian yang kompleks dan kurang terwakili (Sharpley, 2022; Sharpley & Telfer, 2023). 
Kontribusi potensial pariwisata terhadap pembangunan sosial-ekonomi sering ditekankan, tetapi 
makna dan tujuan pembangunan melalui pariwisata jarang dipertanyakan 

Tantangan dan Kritik dalam Paradigma konvensional tentang pembangunan pariwisata 
berkelanjutan ditantang, dan pendekatan baru yang radikal diusulkan untuk mengatasi dampak 
negatif dari pariwisata. Konsep degrowth diusulkan sebagai lensa alternatif untuk melihat 
pariwisata dan pembangunan (Sharpley, 2022). 

Peran Pariwisata diakui sebagai bagian integral dari kebijakan pembangunan lokal, regional, 
dan nasional, dengan potensi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan pembangunan yang 
lebih luas (Sharpley & Telfer, 2023). Namun, transformasi dalam sifat pariwisata dan lingkungannya 
yang dinamis memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru mengenai peran pembangunannya 
(Sharpley, 2022) 

Perspektif Global berdampak pembangunan pariwisata dieksplorasi dari perspektif global 
multidisiplin, yang mencakup aspek ekonomi, sosial-budaya, lingkungan, politik, dan teknologi 
(Sharpley & Harrison, 2019) 
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Dampak ekonomi dari pengembangan pariwisata, kontribusi pariwisata berkelanjutan 
terhadap konservasi lingkungan, implikasi sosial dan budaya dari pengembangan pariwisata pada 
masyarakat adat, dan tantangan utama dalam mengelola pengembangan pariwisata di destinasi 
yang sedang berkembang pesat (Gursoy & Nunkoo, 2019). 

Dampak Ekonomi dari Pengembangan Pariwisata: 

Pembangunan pariwisata sering dipandang sebagai solusi untuk kemerosotan ekonomi di 
daerah-daerah terpencil, namun tidak selalu memberikan perubahan sosial ekonomi atau hanya 
menggantikan satu ketergantungan mono-sektoral dengan sektor lainnya (Müller & Brouder, 2016). 
Pertumbuhan industri pariwisata yang cepat telah menjadi fenomena ekonomi yang luar biasa, 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap ekonomi global (Collins, 2015). Pariwisata 
dianggap sebagai kegiatan multidimensi yang mempengaruhi dan menstimulasi berbagai kegiatan 
lain, mendorong pembangunan ekonomi di tingkat nasional, regional, dan lokal (Quattrone, 2022). 

Pariwisata Berkelanjutan dan Konservasi Lingkungan: 

Pengembangan pariwisata berkelanjutan sangat penting untuk memastikan kelangsungan 
sumber daya alam dan budaya, serta layak secara sosial dan ekonomi (Munjal & Munjal, 2014). 
Pariwisata mempengaruhi proses-proses utama sistem bumi yang terancam, dengan dampak 
signifikan terhadap perubahan iklim pada skala global dan pendorong perubahan yang cukup besar 
pada proses-proses lain pada skala lokal atau regional (Eijgelaar & Peeters, 2014). Penyebab 
dampak pariwisata terhadap lingkungan dieksplorasi, dan prioritas mitigasi ditangani, dengan 
menekankan perlunya pendekatan terpadu untuk pengembangan pariwisata berkelanjutan 
(Eijgelaar & Peeters, 2014). 

Implikasi Sosial dan Budaya pada Masyarakat Adat: 

Pariwisata adat telah meluas dan berkembang, yang mencerminkan peningkatan keterlibatan 
masyarakat adat dan partisipasi mereka yang lebih aktif dalam mengendalikan dan memanfaatkan 
berbagai pengembangan pariwisata dan ekonomi (Butler, 2021). Pariwisata yang melibatkan 
masyarakat adat telah berevolusi dari sumber lapangan kerja dan pembangunan ekonomi yang 
terbatas menjadi tahap di mana pariwisata digunakan untuk meningkatkan posisi politik 
masyarakat adat dan memperkuat identitas regional dan nasional (Butler, 2021). Pariwisata adat 
memiliki potensi untuk berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, inklusi sosial, dan pelestarian 
lingkungan, tetapi juga menghadirkan tantangan seperti kurangnya infrastruktur dan tenaga kerja 
lokal yang terampil (Pubill Ambros & Buzinde, 2022).. 

Tantangan dalam Mengelola Pengembangan Pariwisata: 

Pengembangan pariwisata sering kali dijustifikasi berdasarkan potensi kontribusinya 
terhadap pembangunan sosial-ekonomi yang lebih luas di daerah tujuan wisata, tetapi hubungan 
antara pariwisata dan pembangunan masih menjadi bidang studi dan penelitian yang kurang 
terwakili (Sharpley, 2022). Konsumsi pariwisata yang berlebihan dan dampak dari ekonomi 
berbasis pertumbuhan telah menyebabkan eksploitasi dan ketidaksetaraan, yang menantang 
paradigma konvensional pembangunan pariwisata berkelanjutan (Sharpley & Telfer, 2023). Tren 
baru seperti kelangkaan air, ketidaksetaraan pendapatan, kekurangan tenaga kerja, dan gentrifikasi 
cenderung menghambat pengembangan pariwisata, dan ada kebutuhan untuk mengembangkan dan 
mendokumentasikan cara-cara untuk memitigasi dampak negatifnya (Whalen & Bowen, 2023). 

Dampak ekonomi dari pengembangan pariwisata sangat kompleks, dengan pariwisata 
menjadi kontributor yang signifikan terhadap ekonomi global tetapi juga menghadirkan tantangan 
dalam hal pembangunan berkelanjutan dan pelestarian lingkungan. Pembangunan pariwisata 
berkelanjutan sangat penting untuk kelangsungan sumber daya alam dan budaya, sekaligus 
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan inklusi sosial. Namun, tantangan seperti 
konsumsi berlebihan, eksploitasi, dan dampak dari tren baru perlu diatasi untuk memastikan 
pengelolaan pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. 

Community Based Tourism (CBT) merupakan suatu konsep pengelolaan pariwisata yang 
melibatkan partisipasi masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 
pemanfaatan hasil yang diperoleh dari kegiatan pariwisata. CBT telah diterapkan di berbagai desa 
wisata di Indonesia, seperti Banyuwangi, Kabupaten Bogor, Maluku, DKI Jakarta, dan Kabupaten 
Brebes. Penerapan CBT telah memberikan hasil ekonomi dan sosial yang positif bagi masyarakat, 
termasuk pengentasan kemiskinan, peningkatan pendapatan, dan kesempatan kerja. Keberhasilan 
CBT di desa wisata dinilai berdasarkan Standar Prinsip Kinerja CBT ASEAN. Keterlibatan 
masyarakat lokal dalam kegiatan pariwisata berbasis komunitas merupakan ciri khas CBT yang 
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat sekitar dan melestarikan keunikan karakter dan 
budaya lokal (Aprianto et al., 2023; Mubarok & Lokaprasidha, 2020; Riyanto et al., 2023; Siregar et 
al., 2023; Tupamahu et al., 2023)  

Desa Gaya Baru terletak di Kecamatan Lapandewa, Kabupaten Buton Selatan, Provinsi 
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Sulawesi Tenggara. Desa Gaya Baru diberkahi dengan pemandangan alam yang indah, seperti lautan, 
tanjung, pantai, tebing, pegunungan, dan matahari terbenam. Desa ini juga memiliki situs Cerug, di 
mana koleksi tengkorak manusia asli, lukisan daun, dan cap lontar dapat ditemukan. Selain sumber 
daya alamnya, Desa Gaya Baru juga memiliki aset budaya yang dilindungi. Aturan adat, berbagai 
ritual, kegiatan tradisional, serta seni dan kerajinan adalah contoh kekayaan budaya. Tradisi lain 
yang masih dipupuk dalam masyarakat adalah semangat gotong royong. Selain kekayaan alam dan 
budayanya, Taman Waburi yang juga dikenal dengan sebutan Waburi Park merupakan objek wisata 
buatan di Desa Gaya Baru. Fasilitas yang tersedia di Taman Waburi antara lain Kajebo, Lampu 
Taman, Papan Nama, Warung, Titian, Home Stay, WC, dan Pos Jaga, dan masih akan ditambah lagi 
kedepannya. Wisata di Taman Waburi dapat ditempuh melalui jalur darat dengan menggunakan 
kendaraan roda dua maupun roda empat. Dari ibu kota Kabupaten Buton Selatan, wisatawan 
membutuhkan waktu 88 menit atau 52,5 km untuk mencapai Taman Waburi. Dibutuhkan waktu 95 
menit atau 61,9 km untuk sampai ke sana dari ibu kota Baubau.  

 
Gambar 1. Desa Wiata Wabur 

METODE 

Metode pelaksanaan Community Based Tourism Development (CBTD) di Desa Wisata Waburi 
Park di Buton Selatan Metode pelatihan dapat mencakup pengenalan potensi, pengembangan 
strategi pemasaran dan promosi, pengembangan sumber daya manusia, dan pengembangan situs 
kerja. Metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pelatihan antara lain penjelasan materi, 
ilustrasi, pelatihan, ceramah, tanya jawab, latihan, dan pengukuran kompetensi awal dan akhir. 
Pelatihan dan pendampingan dapat membantu meningkatkan kualitas produk dan pelayanan 
masyarakat setempat, serta menciptakan sinergi positif antara ekonomi lokal dan sektor pariwisata. 
Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan dapat menjadi salah satu metode yang efektif dalam 
pengembangan wisata di Desa Wisata Waburi Park di Buton Selatan. 

Untuk CBTD, metode pelaksanaan dapat mencakup: 

1. Pengembangan sinergi antara komunitas, pemerintah, dan pihak swasta. 

2. Pengembangan sumber daya lokal yang mencakup budaya, alam, dan potensi ekonomi. 

3. Program pengembangan yang meliputi pendidikan, pelatihan, dan pengembangan sumber 
daya manusia. 

4. Pengembangan strategi komunikasi dan promosi yang efektif. 

5. Pengembangan situs kerja yang mencakup tata kelola, pengendalian, dan pengawasan. 

Metode pelaksanaan yang disebutkan di atas dapat dibentuk menjadi strategi yang sesuai 
dengan kondisi lokal di Desa Wisata Taman Waburi, dengan pertimbangan terhadap kebutuhan dan 
kemampuan komunitas tersebut 

1. Perencanaan: Menentukan latar belakang, tujuan, materi, jadwal, dan peserta pelatihan. 

2. Pelaksanaan: Menyediakan materi, metode pembelajaran, dan sumber daya yang 
diperlukan. 

3. Evaluasi: Menilai hasil pelatihan dan mengumpulkan saran untuk perbaikan. 

metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pelatihan CBTD di Desa Wisata Taman 
Waburi antara lain:1) Penjelasan materi. 2) Ilustrasi. 3) Pelatihan. 4) Ceramah. 5) Tanya jawab. 6) 
Latihan. 7) Pengukuran kompetensi awal dan akhir. 

Pelatihan CBTD di Desa Wisata Taman Waburi dapat mencakup pendidikan, pelatihan, dan 
pengembangan sumber daya manusia yang fokus pada: 

Pengembangan sumber daya lokal, Pengembangan sumber daya manusia, Pengembangan 
situs kerja, Pengembangan strategi komunikasi dan promosi. Pengembangan situs kerja yang 
mencakup tata kelola, pengendalian, dan pengawasan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor-faktor Kunci Keberhasilan dalam Hasil Pelatihan Pengembangan Desa Wisata Berbasis 
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CBT. Keberhasilan pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat (CBT) dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, termasuk faktor pendorong ekonomi, faktor pendorong sosial-budaya, dan pertimbangan mata 
pencaharian yang berkelanjutan. 

Peningkatan kapasitas dan pemberdayaan masyarakat lokal, terutama dalam hal tingkat 
pendidikan dan tokoh-tokoh yang berpengaruh di desa, sangat penting untuk pengembangan CBT. 
Implementasi CBT di desa-desa wisata telah dianggap positif oleh masyarakat setempat, yang 
menunjukkan potensi keberhasilan inisiatif. 

Efektivitas Dampak Pelatihan terhadap Pengembangan CBT: 
Studi ini menunjukkan bahwa anggota desa yang lebih terdidik lebih mampu menanggapi 

pengembangan CBT, yang mengindikasikan potensi dampak positif pelatihan terhadap inisiatif CBT. 
Kesiapan untuk perluasan tujuan CBT ke masyarakat sekitar menyiratkan bahwa pelatihan yang efektif 
dapat berkontribusi pada perluasan dan keberlanjutan inisiatif CBT. 

Tantangan dalam Mencapai Hasil Pelatihan yang Berhasil untuk Pengembangan Desa Wisata 
Berbasis CBT: 

Tantangan dalam mencapai hasil pelatihan yang sukses untuk pengembangan CBT dapat 
mencakup kebutuhan akan peningkatan produk pariwisata, layanan yang memuaskan, keterampilan 
penduduk desa, serta sarana dan prasarana pariwisata. 

Tantangan utama yang teridentifikasi mengacu pada keberlanjutan badan usaha, menunjukkan 
bahwa mempertahankan kelangsungan hidup inisiatif CBT dapat menjadi tantangan yang signifikan. 

Praktik Terbaik untuk Mengevaluasi Hasil Pelatihan dalam Pengembangan Desa Wisata Berbasis 
CBT: 

Metodologi untuk mengevaluasi inisiatif CBT telah diusulkan, yang dapat berfungsi sebagai 
kerangka kerja untuk menilai kelayakan, kinerja saat ini, dan masalah yang harus diselesaikan oleh 
manajemen, serta untuk memprioritaskan faktor keberhasilan dan menganalisis hubungan antar faktor 
secara statistik. 

Studi ini merekomendasikan rencana sembilan tahap untuk mengembangkan dan 
mempertahankan CBT, memberikan panduan bagi perencana pariwisata/pedesaan, lembaga swadaya 
masyarakat, pelaku industri, dan organisasi CBT dalam memutuskan apakah pariwisata dapat berhasil 
untuk komunitas tertentu dan apakah layak untuk dipertahankan dalam jangka panjang. 

Faktor kunci keberhasilan, efektivitas, tantangan, dan praktik terbaik untuk mengevaluasi hasil 
pelatihan dalam pengembangan desa wisata berbasis CBT, beberapa wawasan dapat disimpulkan dari 
informasi yang tersedia. Keberhasilan inisiatif CBT tampaknya dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 
pendorong ekonomi, peningkatan kapasitas, dan kesiapan masyarakat untuk berkembang. Tantangan 
yang dihadapi antara lain adalah mempertahankan keberlangsungan inisiatif CBT, dan praktik terbaik 
untuk mengevaluasi hasil pelatihan dapat melibatkan metodologi yang komprehensif dan rencana 
sembilan tahap untuk pengembangan dan keberlanjutan. 

Hasil-hasil utama pelatihan untuk Pariwisata Berbasis Masyarakat (CBT) dalam pengembangan 
desa wisata. Namun, wawasan dapat disimpulkan untuk memberikan tanggapan: 

- Pendorong Ekonomi: Satu studi menunjukkan bahwa pendorong ekonomi berada di peringkat 
teratas untuk pengembangan CBT dari sudut pandang masyarakat lokal. 

- Persepsi Implementasi: Studi lain menunjukkan bahwa implementasi CBT di desa-desa wisata 
telah dipersepsikan secara positif oleh masyarakat setempat, memberikan kontribusi secara ekonomi, 
sosial, budaya, lingkungan, dan politik. 

- Pengembangan Kapasitas: Sebuah makalah menekankan bahwa pengembangan kapasitas untuk 
pengembangan CBT harus didalami dalam konteks budaya lokal dan melampaui masalah pariwisata, 
yang bertujuan untuk memberdayakan individu dan masyarakat untuk pembangunan holistik. 

Pariwisata Berbasis Masyarakat (CBT) dalam pengembangan desa wisata menawarkan beberapa 
manfaat ekonomi, seperti yang didukung oleh wawasan berikut ini: 

- Nilai Ekonomi: CBT menciptakan nilai komersial dan sosial untuk destinasi, bisnis lokal, dan 
penduduk, yang mengarah pada pertumbuhan ekonomi dan peningkatan daya saing destinasi. 

- Pembangunan Ekonomi Lokal (LED): Pendekatan CBT yang berkelanjutan dapat meningkatkan 
LED dengan mengurangi kebocoran ekonomi dari industri pariwisata dan memaksimalkan keterkaitan 
dalam ekonomi lokal. 

- Kontribusi Ekonomi Lokal: CBT telah dianggap memberikan kontribusi ekonomi kepada 
masyarakat lokal, sebagaimana dibuktikan oleh persepsi positif masyarakat lokal dan kontribusi 
signifikan dari berbagai faktor terhadap implementasi CBT di desa-desa wisata. 

- Pengentasan Kemiskinan dan Penciptaan Lapangan Kerja: CBT dapat berfungsi sebagai 
mekanisme pengentasan kemiskinan, meningkatkan taraf hidup masyarakat lokal, dan menciptakan 
lapangan kerja, terutama di negara-negara berkembang. 

- Pemberdayaan dan Kepemilikan: CBT harus berkontribusi pada pemberdayaan masyarakat tuan 
rumah, memungkinkan mereka untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan 
mempertahankan kepemilikan dalam proses perencanaan, yang mengarah pada hasil ekonomi yang 
lebih baik. 



 

Copyright:Hastuti, Harry Fajar Maulana, Mahyudin, Abdul Rahim 
  

 
SIMPULAN 

Pelatihan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat dalam berbagai bidang, 
termasuk pengembangan wisata, pendidikan, dan peningkatan keterampilan. Pelatihan dapat meningkatkan 
kemampuan dan kapasitas masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan potensi wisata di wilayah 
mereka, meningkatkan pendapatan masyarakat melalui integrasi dengan sektor pariwisata, dan membangun 
sinergi positif antara ekonomi lokal dan sektor pariwisata. Pelatihan juga dapat meningkatkan kualitas 
layanan dan pelayanan masyarakat sebagai pelaku pariwisata, memperluas pilihan wisatawan dengan 
menyediakan produk lokal yang lebih berkualitas, dan membangun keterampilan dan pengetahuan 
masyarakat dalam mengelola usaha mikro. Oleh karena itu, pelatihan dapat menjadi salah satu metode yang 
efektif dalam meningkatkan pengaruh pariwisata terhadap perekonomian masyarakat. 
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